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Perkembangan suatu wilayah harus di pantau agar dapat berkembang sesuai dengan rencana 
yang telah di rumuskan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah, salah satunya perkembangan lahan 
industri yang pada dasarnya memerlukan area yang luas, maka dalam perencanaan tata ruang di 
tentukan beberapa kecamatan sebagai kawasan peruntukan industri, salah satunya Kecamatan Pedan 
yang menjadi Kecamatan dengan peruntukan kawasan industri kedua terbesar di Kabupaten Klaten. 
Tujuan penenlitian ini untuk mengetahui sebaran lahan industri di Kecamatan Pedan (1), 
mengevaluasi kesesuaian lahan industri eksisting dengan Rencana Tata Ruang Wilayah di Kecamatan 
Pedan. Perhitungan tingkat kesesuaian lahan industri menggunakan metode SIG kualitatif, untuk 
mengetahui tingkat kesesuaian lahan industri eksisting, untuk perbaharuan data eksisting di gunakan 
metode purposive sampling. Tingkat kesesuaian lahan industri di Kecamatan Pedan sebesar 75% atau 
sebesar 71,353 Ha dari jumlah luasan lahan industri yang ada. Desa Troketon memiliki luasan lahan 
industri terbesar yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah sebesar 43,34% atau 28,556 Ha. 
Tingkat ketidaksesuaian lahan industri di Kecmaatan Pedan sebesar 25% atau 23,364 ha, desa Beji 
menjadi desa dengan luasan lahan industri yang tidak sesuai dengan Rrencana Tata Ruang Wilayah 
terbesar dengan nilai 24,90% atau sebesar 5,818 Ha. Hasil tersebut menunjukan perlunya adanya 
evaluasi terhadap persebaran lahan industri di wilayah tersebut agar sesuai dengan Reencana Tata 
Ruang Wilayah dengan Kecamatan Pedan sebagai kawasan peruntukan industri yang ada di wilayaha 
administrasi Kabupaten Klaten.     
 




The development of a region must be monitored in order to develop in accordance with the 
plan that has been formulated in the Spatial Plan of the Area, one of industrial land development 
which basically requires a large area, hence in spatial planning in some districts is designated as 
industrial estate, Pedan is the second largest industrial area in Klaten district. The purpose of this 
research is to know the distribution of industrial land in Pedan (1), to evaluate the suitability of 
existing industrial land with Spatial Plan in Pedan District. Calculation of industrial land suitability 
level by using qualitative SIG method, to know the level of suitability of existing industrial land, to 
update existing data using purposive sampling method. The suitability level of industrial land in  
Pedan is 75% or equal to 71,353 Ha of the total available industrial land area. The village of Troketon 
has the largest industrial area in accordance with Spatial Planning 43.34% or 28.556 Ha. The level of 
non-conformity of industrial land in Pedan is 25% or 23,364 ha, Beji Village becomes a village with 
industrial land area which is not in accordance with the largest Regional Spatial Plan with value 
24,90% or equal to 5,818 Ha. . These results indicate the need for evaluation of the spread of industrial 
land in its territory in accordance with the Spatial Plan of Pedan District as an industrial designation 
area in the administrative area of Klaten Regency. 
 








Tujuan utama pembangunan dan pengusahaan kawasan industri (Industrial Estate) adalah 
untuk memberikan kemudahan bagi para investor sektor industri untuk memperoleh lahan industri 
dalam melakukan pembangunan industri. Lahan industri merupakan sebidang tanah seluas 
beberapa ratus hektar yang telah dibagi dalam kavling dengan luas yang berbeda sesuai 
dengan keinginan yang diharapkan pengusaha. Daerah tersebut minimal dilengkapi dengan 
jalan antar kavling, saluran pembuangan limbah dan gardu listrik yang cukup besar untuk 
menampung kebutuhan pengusaha yang diharapkan akan berlokasi di tempat tersebut.   
Industri merupakan sektor potensial yang memiliki peranan penting dalam pembangunan 
ekonomi suatu negara, khususnya pada negara berkembang. Oleh karena itu sektor industri kini 
mulai banyak didirikan di negara-negara berkembang, salah satunya negara berkembang yaitu 
negara Indonesia. Sektor industri ini merupakan salah satu sektor yang mampu membuka lapangan 
pekerjaan yang besar bagi tenaga kerja yang menganggur dan dapat mendorong pertumbuhan 
teknologi yang berguna bagi manusia serta dapat meningkatkan perkembangan suatu wilayah 
dengan cukup signifikan, selain itu sektor industri juga dapat memicu pertumbuhan ekonomi di 
sektor-sektor lain yang saling berkaitan, seperti sektor perdagangan dan jasa. 
Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi manusia yang penting, ia menghasilkan 
berbagai kebutuhan hidup manusia mulai dari makanan, minuman, pakaian dan perlengkapan 
rumah tangga sampai perumahan dan kebutuhan hidup lainnya, Abdurachmat dan Maryani (1997). 
Munculnya UndangUndang Nomor 5 Tahun 1984, tentang perindustrian mendorong agar upaya 
pembangunan industri perlu dilakukan melalui pembangunan lokasi industri yaitu berupa kawasan 
industri. Guna mendorong percepatan pembangunan kawasan industri yang dimaksud, kemudian 
pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2009 tentang Kawasan Industri, 
dimana setiap perusahaan industri baru setelah diberlakukannya peraturan pemerintah tersebut, 
wajib masuk dalam kawasan industri. 
Menurut Winardi (1998:181) Industri adalah usaha untuk produktif terutama dalam bidang 
produksi atau perusahaan tertentu yang menyelenggarakan jasa-jasa misalnya transport atau 
perkembangan yang menggunakan modal atau tenaga kerja dalam jumlah relative besar. 
Perkembangan industri yang terjadi di wilayah ini harus memperhatikan kondisi fisik   
lahannya. Hal  ini  mempunyai maksud  agar  tidak   menimbulkan  permasalahan - permasalahan 
yang dapat merugikan seperti degradasi lingkungan. Penempatan lokasi pembangunan industri 
perlu diselaraskan dengan kesesuaian lahannya. Permasalahan jangka panjang dan dampak 
negatif yang dapat terjadi dapat dihindari serta dapat menjaga kelestarian alam yang dapat 
diwariskan kegenerasi selanjutnya. Untuk tujuan ini lahan alisis kesesuaian lahan   industri di 
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wilayah ini diperlukan untuk memastikan bahwa perkembangan industri masih memperhatikan 
kesesuaian lahan dalam menopang aktifitas penduduk di dalamnya. 
Kecamatan Pedan merupakan salah satu dari kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten, 
kecamatan Pedan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten 2011-2031 akan 
dijadikan pusat perekonomian karena dinilai memiliki perputaran ekonomi yang baik. Konsep 
RTRW dengan membagi wilayah dalam zona – zona tertentu yang sesuai dengan potensi daerah, 
dan Kecamatan Pedan dengan prioritas zona industri dan zona cagar budaya. Zona industri pada 
kecamatan Pedan di pusatkan di Desa Beji, Bendo, Jatimulya, Jetis Wetan, Kalangan, Kedungan, 
Sohayan, Temuwangi,Troketon, Tambakboyo dan Desa Kaligawe. 
Perkembangan lahan industri di Kecamatan Pedan ini merupakan bentuk perkembangan 
fisik yang mempengaruhi fisik daerah, mengingat data – data mengenai perkembangan industri 
sangat penting bagi perencanaan dan pembangunan, dan Kecamatan Pedan merupakan kawasan 
yang diperuntukan sebagai kawasan industri pada Rencana Dasar Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Klaten.  
Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalah pembangunan kawasan industri yang tidak 
memperhatikan kemampuan lahan, bahkan tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW). Pendirian bangunan untuk keperluan industri harus sesuai dengan RTRW Kabupaten 
Klaten. Hal ini menjadi penting, karena manfaat dari RTRW yakni mewujudkan keterpaduan 
pembangunan dalam wilayah, mewujudkan keserasian pembangunan wilayah kota dengan wilayah 
sekitarnya, dan menjamin terwujudnya tata ruang wilayah provinsi yang berkualitas. Adanya 
pemanfaatan lahan industri yang dijadikan kawasan permukiman yang diakibatkan oleh 
munculnya rencana pengambangan kawasan perkotaan baru di Kecamatan Pedan. Tingginya 
perputaran ekonomi di kecamatan Pedan menimbulkan tingginya minat masyarakat untuk 
bermukim di kecamatan Pedan. 
Evaluasi lahan industri dengan cara manual akan memakan banyak waktu, tenaga dan biaya 
yang dikeluarkan sehingga perlu adanya pemanfaatan teknologi Sistem Informasi Geografis dan 
Penginderaan Jauh. Dalam penelitian kali ini, akan digunakan citra penginderaan jauh yaitu citra 
Quickbird karena dengan tingkat kedetailan yang tinggi dapat membantu dalam monitoring lahan 
Industri eksisting terhadap RTRW di Kecamatan Pedan. Berdasarkan latar belakang di atas 
penulis mendasari melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi kesesuaian pemanfaatan lahan 










Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu survei. Metode penelitian survei merupakan 
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar data berupa variabel, 
unit, atau individu dalam waktu yang bersamaan. tujuannya adalah dapat digunakan sebagai tujuan 
deskriptif maupun menguji suatu hipotesis. selain itu juga dipakai dalam penelitian eksploratif 
yang bertujuan menguji hipotesis atau lebih umum lagi menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel. Pengambilan sampel dalam survei menggunakan metode purposive sampling. 
Pengambilan sampel dengan Penentuan lokasi sampel dilakukan pada tiap satuan unit 
analisis yang berbeda, unit analisis pada penelitian ini adalah desa Pengambilan sampel dilakukan 
dengan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, pengambilan sampelnya 
dengan system Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya 
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto:2006). Pertimbangan yang dambil 
adalah berdasarkan pada objek yang sulit dikenali pada proses interpretasi citra secara digital, 
sehingga nantinya diharapkan dapat dihasilkan interpretasi citra yang lebih akurat.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Interpretasi citra dan 
Sistem Informasi Geografis kualitatif, dimana metode ini dilakukan dengan mengidentifikasi 
kenampakan lahan industri yang ada menggunakan citra quickbird di kecamatan Pedan kemudian 
dengan diketahuinnya lahan tersebut dilakukan proses overlay dengan data rencana tata ruang 
wilayah (RTRW), dari hasil overlay yang dilakukan dapat diketahui kesesuaian antara lahan 





3.1 Peta Persebaran Penggunaan Lahan Industri 
Pemetaan persebaran dengan interpretasi baik berupa pengumpulan, analisa, dan klasifikasi 
data penggunaan lahan menggunakan citra Quickbird untuk mengetahui sebaran lahan industri di 
Kecamatan Pedan.  Metode Purposive sampling untuk memperbaharui data dengan pengambilan 
sampel di tiap unti analisis, jumlah titik sampel pada penelitian ini yaitu 37 titik sampel dengan 
rincian pada tabel berikut : 





Bendo Pedan Industri 0,288 
Bendo Pedan Industri 0,281 
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Bendo Pedan Industri 3,600 
Jatimulyo Pedan Industri 0,714 
Kalangan Pedan Industri 4,377 
Keden Pedan Industri 1,333 
Keden Pedan Industri 2,141 
Kedungan Pedan Industri 5,182 
Ngaren Pedan Industri 2,093 
Tambakboyo Pedan Industri 0,596 
Tambakboyo Pedan Industri 0,400 
Tambakboyo Pedan Industri 1,743 
Tambakboyo Pedan Industri 3,404 
Temuwangi Pedan Industri 3,765 
Troketon Pedan Industri 8,880 
Troketon Pedan Industri 3,942 
Troketon Pedan Industri 2,939 
Jetiswetan Pedan Industri 3,130 
Beji Pedan Industri 3,984 
Beji Pedan Industri 1,834 
Jatimulyo Pedan Industri 2,683 
Keden Pedan Industri 2,501 
Keden Pedan Industri 0,847 
Troketon Pedan Industri 5,921 
Troketon Pedan Industri 2,987 
Troketon Pedan Industri 3,984 
Troketon Pedan Industri 2,842 
Kaligawe Pedan Industri 6,509 
Lemahireng Pedan Industri 0,194 
Lemahireng Pedan Industri 0,085 
Sobayan Pedan Industri 0,465 
Sobayan Pedan Industri 0,570 
Lemahireng Pedan Industri 1,706 
Beji Pedan Industri 1,133 
Kalangan Pedan Industri 7,662 
 Sumber : Survey dan Peta Persebaran Penggunaan Lahan Industri 2017 
 
Data pada tabel diatas di tuangkan dalam peta sebagai acuan untuk mengetahui persebaran 
lahan industri yang di Kecmaatan Pedan, dengan total luasan lahan industri di Kecmaatan pedan 
sebesar 94,717 Ha. Lahan industri terbagi merata di tiap desa yang ada di Kecmatan pedan, desa 
Troketon memiliki luasan terbesar dengan nilai 31,498 Ha, dan desa dengan lahan industri terkecil 
yaitu desa Sobayan dengan luasan lahan industri yaitu sebesar 1,035 Ha. Berikut gambar jumlah 





Gambar 3.1 Grafik Luas Total Lahan Industri di Kecamatan Pedan 
 
Data yang di peroleh dari hasil interpretasi dan survei tersebut dituangkan dalam bentuk 
peta agar pembacaan dari sebaran lahan industri lebih mudah dalam pembacaannya, berikut peta 
persebaran penggunaan lahan industri di tahun 2017 di Kecamatan Pedan. 































3.2 Peta Kesesuaian Industri Existing Berdasarkan RTRW 
Kesesuaian antara pemanfaatan ruang aktual dengan rencana pemanfaatan ruang dari data 
persebaran dengan Rencana Tata Ruang Wilayah menghasilkan dua klasifikasi yaitu : sesuai dan tidak 
sesuai, penetuan kelas kesesuaian ini berfungsi untuk mengetahui persebaran pembangunan lahan 
industri saat ini sudah berdasarkan peraturan pemerintah yang ada.  Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui besaran ketidaksesuaian lahan industri untuk menjadi pertimbangan oleh pemerintah 
dalam peraturan tata ruang wilayah. 
Berikut tabel data dan grafik dari kelas kesesuaian lahan indsutri sesuai dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah di kecamatan pedan : 















































Bendo Sesuai 4,171 6,32 
Jatimulyo Sesuai 3,397 5,15 
Kalangan Sesuai 12,039 18,27 
Keden Sesuai 4,642 7,045 
Tambakboyo Sesuai 4,401 6,68 
Troketon Sesuai 28,556 43,34 
Kaligawe Sesuai 6,509 9,87 
Sobayan Sesuai 1,035 1,57 
Beji Sesuai 1,133 1,71 
Lemahireng  Sesuai 1,706 2,39 
Temuwangi  Sesuai 3,765 5,27 
Jumlah 71,353 100 
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Data tabel dan grafik menunjukan desa Troketon dengan luas lahan industri sebesar 28,556 
Ha atau 43,34 % sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Pedan, sedangkan desa 
dengan luasan lahan industri dengan kelas sesuai terkecil yaitu desa Sobayan dengan luas 1,035 
Ha atau 1,57% lahan industri sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah dari luasan total lahan 
industri dengan kelas sesuai yaitu 71,353 Ha. 
Hasil berikutnya merupakan kelas lahan industri yang tidak sesuai dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) memiliki luas total sebesar 23,364 Ha atau 25% dari total luas lahan 
industri di Kecamtan Pedan. Kelas tidak sesuai ini tersebar di beberapa desa yaitu di desa Keden 
dengan luas 2,18 Ha, desa Kedungan 5,182 Ha, desa Ngaren 2,093 Ha, desa Tambakboyo 1,743 
Ha, desa Troketon 2,939 Ha, desa Jetiswetan 3,13 Ha, desa Beji 5,818 Ha, dan desa Lemahireng 
0,279 Ha. 
Dari data tersebut dapat dilihat desa dengan lokasi lahan industri yang tidak sesuai terbesar 
terdapat di desa Beji dengan luas 5,818 Ha atau 24,90% dari luasan total lahan industri yang ada di 
Kecamatan Pedan. Sedangkan desa dengan lokasi lahan industri yang tidak sesuai terkecil yaitu di 
desa Lemahireng dengan luas 0,279 Ha atau 1,19% dari luasan total lahan industri di kecamatan 
Pedan. Berikut tabel dan grafik lokasi lahan industri yang tidak sesuai dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah. Berikut tabel dan grafik data kelas tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kecamatan Pedan : 






Keden Tidak Sesuai 2,18 9,33 
Kedungan  Tidak Sesuai 5,182 22,17 
Ngaren  Tidak Sesuai 2,093 8,95 
Tambakboyo Tidak Sesuai 1,743 7,46 
Troketon  Tidak Sesuai 2,939 12,57 
Jetiswetan  Tidak Sesuai 3,13 13,39 
Beji  Tidak Sesuai 5,818 24,90 
Lemahireng  Tidak Sesuai 0,279 1,19 



















































4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut yaitu persebaran lahan industri di Kecamatan  pedan  terbagi merata di 
tiap desa dengan luas total lahan industri 94,73 Ha atau  4,94% dari luas Kecamtan Pedan terbagi atas 
empat belas desa yang ada, desa dengan luas lahan terbesar yaitu desa Troketon dengan luas lahan 
industri 31,498 Ha, sedangkan luas lahan  indutri terkecil yaitu 1,035 Ha yang terletak di desa 
Sobayan. Evaluasi persebaran lahan industri Kecamatan Pedan di kelaskan menjadi dua yaitu sesuai 
dan tidak sesuai, dengan kelas sesuai terbesar pada desa Troketon dengan luas 28,556 Ha atau 43,34% 
dan pada kelas tidak sesuai terdapat pada desa Beji dengan luas 5,818 atau 24,9% dari total luas lahan 
industri. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut yaitu Perbaikan sarana dan prasarana yang menjadi aspek pendukung 
kawasan industri perlu ditingkatkan untuk mendukung RTRW menjadikan Kecamatan Pedan sebagai 
kawasan industry, evaluasi kesesuaian lahan dapat digunakan sebagai saran kepada pemerintah daerah 
dalam menetukan kebijakan penggunaan lahan kawasan industri yang tidak sesuai dengan 
peruntukannya, dan pengelolaan yang baik dari pemerintah sangat diperlukan untuk menghindari 
dampak-dampak yang terjadi karena perkembangan kawasan industri. 
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